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KEMAMPUAN PERTUMBUHAN KOMPENSATORIK PADA
AYAM KAMPUNG

Hern Sasongko *)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh pembatasan pakan secara kuantiratif terhadap pertum-
buhan kompensatorik (compensatoric groweh) pada ayam
kampung muda,

Tigapuluh dua ekorayam kampung umur 5 minggu
dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing terdiri dan 8
ckor dan dikandangkan secara individual, Kelompok A
diberi pakan seeara ad libitum terus-menerus sedangkan
kelompok B, C, dan D diberi pakan berselang-seling
dibatasi (restricted) dan ad libitum. Pembatasan pakan
berdasar bobot badan metabolik masing-masing individu,
yaitu 50 g/kg *"fekor/hari.  Data konsumsi pakan, per-
tambahan bobot badan dan konversi pakan dianalisis dengan
analisis varianzi CRD pola searah dengan uji beda DMRT,

Hasil peneliian menunjukkan bahwa konsumsi
pakan kelompok yang diberi pakan secara ad lbitem (A)
lebih tinggi (P<0,01} dibanding kelompok yang menga-
lami pembatasan pakan (B, C dan D). Konsumsi pakan
antara ketiga jenis perlakuan pembatasan pakan (B, C dan
D) menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Pertamba-
han bobot badan dan konversi pakan selama 16 minggw
dart semua kelompok menun jukkan perbedaan vang tidak
nyata,

*) Swaf pengajar Lab, Ternak Unggas, Fak. Pewernakan
UGM
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PENDAHULUAN

Salah saw upaya untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan adalah penerapan fenomena fisiologis
pada ternak yang disebutdengan pertumbuhan kompensa-
torik. Pertumbuhan kompensatorik adalah kemampuan
tumbuh dari termak secara Juar biasa pada saat pakan
melimpab sewelah mengalami hambatan pertumbuban
akibal terbatasnya pakan pada saat paceklik,

Pembatasan pakan pada dasarnya menyangkut dua
pengerlian, yaitu pembatasan konsumsi pakan (kvanti-
tanif) dan pembatasan kandungan zal makanan erentu
(kualitatif) misalnya protein dan energi (Mbuguoa e al.,
19R5)

Hasil penelitan Anwar (1954 ) menunjukkan bahwa
pemberian pakan secara ad libitwm, selelah pembatasan
pakan pada umur 7-28 hari sebesar 30%, menghasilkan
bobot wmur 8 minggu vang berbeda Lidak nyata dibanding
vang diberi pakan ad [ibitum terus menerus, Penelitian
lain yang menunjukkan kemampuan pertumbuhan kom-
pengatorik pada unggas telah banyak dilaporkan (Deaton
et al., 1973; Washburn dan Bondari, 1978; Diambra dan
McCarney, 1984; Calverteral., 1985; Plavnik dan Hurwite,
1985 dan Robin el al., 1986).

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
ungeas mampu mengadakan pertumbuhan kompensato-
rik segera setelah perlakuan pembatazan pakan diakhin,

Avam kampung yang telah terbiasa hidup secara
umbaran diduga mempunyal kemampuan tumbuh secara
kompensatorik yang cukup baik akibat dari adaptasi dan
seleksi alam yang telah berjalan bertahun-tahun. Penchi-
tign ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan per-
tumbuhan kompensatorik ersebut dan diharapkan dapat
dimanfaatkan dalam pemeliharaan secara intensifl dengan

memperhatikan masalah clisiens: penggunaan pakan,
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MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian
mengenai hubungan antara perlakuan pembatasan pakan
secara kuanutatl dengan pertumbuhan kompensatorik
pada ayam kampung. Penelitian pertama dilaporkan oleh
Hadinoto (1988). Penelitian dilaksanakan di kandang
percobaan BPP Kota Bangun, Kab. Kutai, Kalimantan
Timur, Maret - Juli 1988,

Tigapuluh dua ekor ayam kampung umur 5 minggu
yang diperoleh dari peternak, dibagi menjadi 4 kelompok,
masing-masing terdiri dari 8 ekor. Ayam dikandanpkan
secara individual pada kandang battery {25 x 30 x 40 cm?)
Perlakuan yang dicobakan adalah: A = diberi pakan secara
ad libitum terus menerus, B = dibatasi selama 8 minggu
dan ad libitum 8 minggu , C = Dibatasi selama 4 minggu
dan ad libimem 4 minggu, dan D = dibatasi selama 2 minggu
dan ad libitum 2 minggu. Percobaan dilaksanakan selama
16 minggu. Pembatasan pakan dilakukan seperti pada
penelitian pertama, yaitu diberikan sebanyak 50 g/g 07/
ekor/hari (Hadinoto, 1988). Pakan yang diberikan terdiri
dari campuran pakan broiler starter, jagung dan bekatul
dengan perbandingan 2:1:1, sehingga diperoleh kandu-
ngan CP = 16% dan ME = 2800 kecal/kg. Perlakuan
selengkapnya seperti digambarkan di bawah ini,

Kelom- Pemberian pakan minggu ke
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=== = pakan ad {ibitum,
++H+++: pakan terbatas = 50 ghkg “™/ckor/hard,

Data konsumsi pakan, penambahan bobot badan
dan konversi pakan dikelompokkan berdasar waki 4, 8
dan 16 mingguan. Data tersebut dianalisis dengan analisis
variansi CRD pola searah dengan uji beda antar perlakuan
menggunakan DMRT (Maria Astuti, 1980,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dan hasil pengamatan ternyata konsumsi pakan
kelompok perlakuan pembatasan pakan (B, C dan 1) lebih
rendah (P<0,01}dibanding kelompok yang diberi pakan ad
libitum (A). Diantara ketiga cara pembatasan pakan vang
dilakukan menunjukkan konsumsi pakan yang berbeda
tidak nyata (Gambar 1b), Konsumsi pakan pada minggu-
minggu setelah berakhimya masa pembatasan pakan tdak
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menunjukkan perbedaan dengan kelompok vang diben
pakan secara ad ibinws (Gambar 1a dan 1h),

Pertambahan bobotl badan pada saat diberi pakan
secard ad libitum selelah berakhimya masa pembatasan,
varu kelompok B pada minggu 8- 16 dan kelompok C pada
minggu 12-16, lebih tinggl (P<0,05) dibanding dengan
kelompok A pada periode yang sama (Gambar 2a dan 2h).
Pada periode tersebut terjadi peningkatan clisiensi
penggunaan pakan dan kelompok yang mengalami pem-
batasan pakan, Pada minggo 8-16 konversi pakan kelom-
pok B lehih rendah (P<0,05) dibanding kelompok A,
masing-masing 5,07 dan 7,58, Demikian pula padaminggu
12-16 konversi pakan kelompok C lebih rendah (P<0,05)
dibanding kelompok A, masing-masing 4,85 dan 9,56
(Tabel 1), Peningkatan efisiensi penggunaan pakan ind
terjadi, antara lain, akibat adanya peningkatan aktivitas
ensim-cnsim yang berfungsi dalam metabolisme kar-
bohidrat dan pe-ningkatan lipogenesis (Leveille e ai.,
1975}

Tolal pertambahan bobot badan secara statistik
menunjukkan perbedaan yang tdak nyata  { P<0,05),
tetapi uniuk kelompok yang telah mengalami pembatasan
pakan (B, Cdan D} relatif lebih rendah dibanding kelom-
pok yang dibert pakan ad [ihitue tlerus menerus {A). Tolal
pertambahan bobot badan antar sistem pembatasan pakan
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nvata (Gambar
2h). Hal ini juga dapat dilihat dari perkembangan bobot
badan, dari minggu 13 sampai 16 antara kelompok B, C
dan D menunjukkan gralik yang scimbang { Gambar 3 ).

KESIMPULAN

Avam kampung menunjukkan kemampuan per-
tumbuhan kompensatorik vang ditandai dengan pe-
ningkatan laju pertumbuhan dan peningkatan efisiensi
pakan setelah berakhimya masa pembatasan pakan,

Secara statistik hasil periambahan bobot badan dan
konversi pakan dari kelompok vang mengalami pems-
batasan pakan dan yvang diber pakan secara ad [ibitum
terus mencrus menunjukkan perbedaan vang ridak nyata,
sedangkan konsumsi pakan nyata lebih rendah (P<0,01),
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Gambar 1a, 1k, 22,20 Grafik konsumsi pakan dan pertam-
bahan bobot badan menurot waktu/penode pemelibaraan
dari keempat perlakuan (£71= ad libitnwn, [S= 8 minggu
resiricted - Rminggu ad libitum, B2 = 4 minggu restricted
-4 minggu ad (ibitem, B = 2 minggu restricied - 2minggn
ad libitun ) Hurul vang berbeda (ab,c ) pada periode yvang
sama menunjukkan perbedaan vang nyata ( P<0,05),
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Gambar 3 : Grafik pertumbuhan dari keempat perlakuan {  O—0 ad libitum. 4—e = & minggu restricied - & minggu ad
libitum, &——& 4 minggu restricted - 4 minggu ad libitum, o-c = 2 munggeu restricted - 2 minggu ad Libitm)
selama 16 minggu pengamatan

Tabel 1. Konversi pakan selama 16 minggu

Periode pemeliharaan minggu ke ;

Perlalou:
B T 0t 4-8 812 12-16 0-8 8-16 0-16
457 5,16 6408 9.56¢ 4 63+ 7,588 5 80

B 730 6,440 426 6.76° 6710 507 5080

C 7 308 4 541 9260 4,540 4.54¢ 5 80 5,167

D 453 5,20 5,36 7,27 4 84 6,10% 5,511

L.0.¢ Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menun jukkan perbedaan yvang nyata (P<0.03).
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